BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Media Tanam dan Jenis Pupuk terhadap é?tumbuhan dan
Perkembangan Tanaman Tomat I(ycopersicum esculentum Mill) dengan
Teknik Budidaya Hidroponik

Hasil analisis variansi (ANAVA) tentang pengaruhdiagetanam dan jenis
pupuk terhadap tinggi tanaman, jumlah ruas tiapoppliberat kering tanaman,

umur berbunga, jumlah buah tiap pohon tanaman tdisafikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1: Hasil ANAVA Faktorial Pengaruh Media Tanam dan Jenis Pupuk

terhadap Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman Tomat

SK Nilai F hitung F tabel | Frapel
T.Tanaman | J.Ruas B.Kering | U.Bunga | J.Buah 5% | 1%
Tanaman
Media 34,087** 17,505** 40,702** 8,134** 8,992** a4 | 3,53
Pupuk 329,780** 104,143**| 288,143*f 93,370** 156, 5% | 4,20 | 7,64
Interaksi 2851,780** 744,554**| 842,521*F 694,898%466,827** | 2,06 | 2,80
Galat 17,762 4,167 2,529 6,048 3,024
Ket:

* : Berbeda Nyata
** . Berbeda Sangat Nya ta

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa perlakuan eeaiemberikan
pengaruh berbeda nyata terhadap umur berbungaicidah buah, berbeda sangat
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah ruas, daat bering tanaman. Perlakuan
jenis pupuk memberikan pengaruh berbeda sangaa tsitadap tinggi tanaman,
jumlah ruas, berat kering tanaman, umur berbungalah buah. Terdapat
pengaruh interaksi antara perlakuan media dan pyaog berbeda sangat nyata

terhadap tinggi tanaman, jumlah ruas, berat ketamgpman, umur berbunga,



jumlah buah. Untuk mengetahui hasil perlakuan ikriddlakukan dengan uji
lanjut dengan uji DMRT Quncan Multiple Range Test) dengan taraf signifikansi
5%. Sedangkan untuk mengetahui jenis pupuk yamgitedilakukan dengan uiji
t. Hasil uji lanjut DMRT disajikan pada tabel 4dan 4.4

4.1.1 Pengaruh Media Tanam dan Jenis Pupuk terhadapinggi Tanaman
Tomat (Lycoperscum esculentum Mill.) dengan Teknik Budidaya

Hidroponik

Tabel 4.2: Hasil Uji Duncan 5%, untuk Pengaruh Meda Tanam terhadap

Tinggi Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.)

Perlakuan Media Rata-rata Notasi
Tinggi
Tanaman

MO (tanah) 109,00 a
M2 (agregat arang) 126,50 b
M1 (arang sekam) 129,17 b
M3 (pasir) 130,33 bc
M4 (pecahan batu bata) 131,67 bc
M6 (pasir+pecahan batu bata) 134,83 c
M5 (pasit+arang sekam) 141,50 d

Ket: Angka yang didampingi huruf yang sama tidakbbeda nyata berdasarkan uji Duncan 5%

Grafik Hasil Uji Duncan 5%, untuk Pengaruh Media Tanam terhadap Tinggi Tanaman
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Hasil uji Duncan 5% pada tabel 4.2 diketahui bapedakuan media MO
(media tanam tanah) memberikan hasil tinggi tanamaling pendek bila
dibandingkan perlakuan media yang lain yaitu dertgaggi tanaman 109,00 cm,
Hal ini disebabkan karena media tanam tanah dakntopaan ini adalah tanah
yang kurang subur yang diambil dari lahan yang kgiparoduktif sehingga bukan
termasuk media yang ideal.

Perlakuan media yang memberikan hasil tanaman gpaiinggi adalah
perlakuan dengan media M5 (media tanam kombindarapasir dengan arang
sekam) dengan tinggi tanaman 141,50 cm. Hal imréikakan kombinasi antara
media tanam pasir dengan arang sekam adalah pasipakan media tanam yang
memiliki sifat dapat meningkatkan sistem aerasi daainase media tanam.
Sedangkan arang sekam adalah media tanam yantpbersdah menyerap dan
menyimpan air karena bersifat porous, tidak mudgliuk, sehingga memberikan
pengaruh tidak menghambat pertumbuhan dan perkerabasuatu tanaman
(Lingga, 2006).

Hasil uji t kedua jenis pupuk untuk tinggi tanamgeaitu fiwng (0,0146)<
to,05(2) (4,30). Karena (0,0148)ty 052) (4,30), maka klditerima, sehingga tanaman
tomat yang dipupuk A dengan yang dipupuk B tinggingama. Hal ini
menunjukkan bahwa dari kedua jenis pupuk dalamobei@n kali ini memberikan
pengaruh yang sama. Hal ini disebabkan karena umsta yang terkandung
dalam kedua jenis pupuk tidak sama akan tetapi ngamasing pupuk

mempunyai fungsi yang berbeda, mungkin ada kandungssur lain yang



disembunyikan oleh formulatornya yang sengaja tidaantumkan, sehingga
pengaruhnya untuk pertumbuhan dan perkembangamn tsurtman sama.

Tabel 4.4: Hasil Uji Duncan 5%, untuk Pengaruh Inteaksi Media Tanam
dengan Jenis Pupuk terhadap Tinggi Tanaman Tomat

(Lycopersicum esculentum Mill.)

Perlakuan Rata-rata Tinggi Notasi

Interaksi Tanaman
F1MO 98,00 a
F1imM1 118,00 b
F1M2 118,00 b
F1M5 120,00 b
F2MO0 120,00 b
F1M4 121,00 b
F1M3 122,33 b
F1M6 123,00 b
F2m2 135,00 c
F2M3 138,33 c
F2m1 140,33 cd
F1M4 142,33 cd
F2M6 146,67 d
F2M5 163,00 e

Ket: Angka yang didampingi huruf yang sama tidakbbeeda nyata berdasarkan uji Duncan 5%
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Hasil uji Duncan 5% pada tabel 4.4 diketahui balpaea interaksi jenis
media tanam dengan jenis pupuk memberikan hagijittanaman paling tinggi

adalah tanaman yang ditanam pada interaksi F2M%ligmtanam pasir dengan



arang sekam dan pupuk B) dengan tinggi tanamar®Q@&3n. Hal ini disebabkan
karena media tanam kombinasi antara pasir dengarg asekam memiliki sifat
yang saling mendukung, pasir memiliki sifat dapanmgkatkan sistem aerasi
dan drainase media tanam, dan juga memiliki segil&ritas yang tinggi (mampu
menghantarkan air ke akar tanaman), sedangkan nadam arang sekam
mampu menyerap dan menyimpan air (Lingga, 20068irS#u arang sekam juga
berperan penting dalam perbaikan struktur mediantaisehingga aerasi dan
drainase di media tanam menjadi lebih baik, dan ianedang sekam juga
memiliki kandungan karbon (C) yang tinggi sehinggambuat media tanam
menjadi gembur (Anonim, 2007), sehingga media tate&sebut menjadi media
yang ideal yang mampu menghantarkan nutrisi yabgrikan menjadi mudah
diserap oleh tanaman.

Perlakuan yang memberikan hasil interaksi tananaamg ypaling pendek
adalah tanaman yang ditanam pada interaksi F1M@iégni@nam tanah dan pupuk
A) dengan tinggi tanaman 98,00 cm. Hal ini diselaaibkarena tanah yang kurang
subur yang diambil dari lahan yang kurang produ&éhingga media tersebut
bukanlah media yang ideal, karena tidak bisa mamtghean nutrisi yang
diberikan menjadi tidak mudah diserap oleh tanammahingga pertumbuhan dari
tanaman tersebut terhambat dan tidak bisa tumbagatemaksimum. Hal itulah
yang menyebabkan interaksi F1IMO selalu memberikail paling rendah dengan
semua jenis kombinasi perlakuan bila dibandingkamgdn interaksi F2M5 yang

selalu memberikan hasil tertinggi.



Tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan baiklaaphtonjang
oleh interaksi beberapa faktor yaitu faktor geneddngan lingkungan. Jadi
karakteristik yang ditampilkan oleh tumbuhan, ditdan baik oleh genetik
maupun lingkungan secara bersama-sama. Salah atr fingkungan yang
sangat menentukan lajunya pertumbuhan, perkembadganproduksi suatu
tanaman adalah tersedianya unsur-unsur hara yadagp @i dalam media tanam
(Anonim, 2008).

4.1.2 Pengaruh Media Tanam dan Jenis Pupuk terhadapumlah Ruas Tiap
Pohon Tanaman Tomat [ycopersicum esculentum Mill.) dengan Teknik
Budidaya Hidroponik

Tabel 4.5: Hasil Uji Duncan 5%, untuk Pengaruh Meda Tanam terhadap

Jumlah Ruas Tiap Pohon Tanaman Tomat I(ycopersicum

esculentum Mill.)

Perlakuan Media Rata-rata Notasi
Jumlah Ruas
Tiap Pohon
MO (tanah) 27,17 a
M2 (agregat arang) 28,50 a
M1 (arang sekam) 29,67 ab
M4 (pecahan batu bata) 32,00 bc
M6 (pasir+pecahan batu batd) 33,00 cd
M5 (pasir+arang sekam) 35,33 de
M3 (pasir) 36,50 e

Ket: Angka yang didampingi huruf yang sama tidakbbeda nyata berdasarkan uji Duncan 5%

Grafik Hasil Uji Duncan 5%, untuk Pengaruh Media Tanam terhadap Jumlah Ruas
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Hasil uji Duncan 5% pada tabel 4.5 dapat diketdlahiwa pada perlakuan
jenis media tanam memberikan hasil jumlah ruas ypabing sedikit yaitu
tanaman tomat yang ditanam pada perlakuan jenigan@ (media tanam tanah)
dengan jumlah ruas sebanyak 27,17 ruas. Hal iebdiskan karena media tanam
tanah dalam percobaan ini adalah tanah yang kusahgr yang diambil dari
lahan yang kurang produktif, sehingga pertumbuhamni thnaman tersebut
terhambat dan tidak bisa tumbuh dengan maksimum.

Perlakuan yang memberikan hasil jumlah ruas yatiggpaanyak yaitu
pada perlakuan jenis media M3 (media tanam pasigan jumlah ruas sebanyak
36,50 ruas. Hal ini disebabkan karena media taresit merupakan media tanam
yang dapat meningkatkan sistem aerasi dan draimeshba tanam, selain itu
tanaman yang ditanam pada media pasir pertumbubaakgn mengalami
percepatan karena pasir memiliki sifat daya kaipdlaryang tinggi yaitu media
yang mampu menghantarkan air ke akar tanaman (Ano8DO07). Nicholls
(2003) menambahkan, media tanam pasir juga mensifkit steril dan dapat
mempertahankan kelembaban dengan baik.

Hasil uji t kedua jenis pupuk untuk jumlah ruastyaiiung (0,064)< to,05()
(4,30), karenankung (0,064)< th 0512 (4,30), maka kiditerima, sehingga tanaman
tomat yang dipupuk A dengan yang dipupuk B jumlahsnya sama. Hal ini
menunjukkan bahwa dari kedua pupuk dalam percolkatinini memberikan
pengaruh yang sama. Hal ini disebabkan karena umst& yang terkandung
dalam kedua jenis pupuk tidak sama akan tetapi ngasasing mempunyai

fungsi yang berbeda, mungkin ada kandungan unsourylng disembunyikan



oleh formulatornya yang sengaja tidak dicantumkahjngga pengaruhnya untuk
pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman sama.

Tabel 4.7: Hasil Uji Duncan 5%, untuk Pengaruh Inteaksi Media Tanam
dengan Jenis Pupuk terhadap Jumlah Ruas Tiap Pohon

Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.)

“Perlakuan Rata-rata Notasi
Interaksi jumlah ruas

F1MO 26,33 a
Fim2 26,33 a
F1M6 28,00 ab
F2MO0 28,00 ab
F1M3 28,67 ab
FiIM1 29,33 ab
F1im4 30,00 ab
F2m1 30,00 ab
F2mM2 30,67 bc
F1M5 31,00 bc
F2M4 34,00 C
F2M6 38,00 d
F2M5 39,67 d
F2M3 44,33 e

Ket: Angka yang didampingi huruf yang sama tidakbbeda nyata berdasarkan uji Duncan 5%
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Hasil uji Duncan 5% pada tabel 4.7 dapat diketdlalnwa pada interaksi
jenis media tanam dengan jenis pupuk memberikarggreh tanaman yang
jumlah ruasnya paling banyak adalah tanaman yaagain pada interaksi F2M3
(media tanam pasir dan pupuk B) dengan jumlah seadanyak 44,33 ruas. Hal
ini disebabkan karena pasir sering digunakan sébag@dia tanam alternatif untuk
menggantikan fungsi tanah. Sejauh ini, pasir diapggemadai dan sesuai jika
digunakan sebagai media untuk penyemaian benitumbuhan bibit tanaman,
dan perakaran setek batang tanaman. Sementara jpasiotyang cukup berat
akan mempermudah tegaknya setek batang. Pasir ak@mpnedia tanam yang
sering digunakan media tanam hidroponik sebagaiar@ehgganti tanah karena
pasir dapat meningkatkan sistem aerasi dan dramasdé tanam, selain itu pasir
juga memiliki sifat kapilaritas yang tinggi dan gugapat dipakai berulang-ulang
setelah dibersihkan (Anomin, 2007), sehingga pasgja termasuk media yang
ideal karena bisa menghantarkan nutrisi yang dibarimudah diserap oleh
tanaman.

Perlakuan yang memberikan hasil interaksi tananeary ypaling sedikit
jumlah ruasnya adalah tanaman yang ditanam paeeaksi F1IMO (media tanam
tanah dan pupuk A) dengan jumlah ruas sebanyal326&5. Hal ini disebabkan
karena media tanam tanah dalam percobaan ini meopgnis tanah yang
kurang subur yang diambil dari lahan yang kurangdpktif sehingga media
tersebut bukanlah media yang ideal, karena tidsé fmienghantarkan nutrisi yang
diberikan menjadi tidak mudah diserap oleh tanarsahingga pertumbuhan dari

tanaman tersebut terhambat dan tidak bisa tumbngatemaksimum. Hal itulah



yang menyebabkan interaksi FIMO selalu memberilesil paling sedikit jumlah
ruasnya dengan semua jenis kombinasi perlakuan didandingkan dengan
interaksi F2M3 yang selalu memberikan hasil pabiagyak jumlah ruasnya.

4.1.3 Pengaruh Media Tanam dan Jenis Pupuk terhadamBerat Kering
Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) dengan Teknik

Budidaya Hidroponik

Tabel 4.8: Hasil Uji Duncan 5%, untuk Pengaruh Meda Tanam terhadap

Berat Kering Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.)

Perlakuan Media Rata-rata Berat | Notasi
Kering
Tanaman
MO (tanah) 18,6917 a
M1 (arang sekam) 22,5117 b
M2 (agregat arang) 25,0183 C
M6 (pasir+pecahan batu bata| 28,1833 d
M3 (pasir) 28,5200 d
M4 (pecahan batu bata) 29,0200 d
M5 (pasir+arang sekam) 30,0183 d

Ket: Angka yang didampingi huruf yang sama tidakbbeda nyata berdasarkan uji Duncan 5%

Garfik Hasil Uji Duncan 5%, untuk Pengaruh Media Tanam terhadap Berat
Kering Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.)
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Hasil uji Duncan 5% pada tabel 4.8 dapat diketabahiwa perlakuan
media tanam memberikan hasil tanaman yang palimgan bobotnya adalah

tanaman yang di tanam pada perlakuan media MO értadam tanah) dengan



berat tanaman sebesar 18,6917 gram. Hal ini dikebakarena media tanam
tanah dalam percobaan kali ini adalah tanah yangnigusubur yang diambil dari

lahan yang kurang produktif sehingga media tersbukanlah media yang ideal,

karena tidak bisa menghantarkan nutrisi yang diberimenjadi tidak mudah

diserap oleh tanaman, sehingga pertumbuhan daninzm tersebut terhambat dan
tidak bisa tumbuh dengan maksimum.

Perlakuan yang memberikan hasil tanaman yang pdlérgt bobotnya
adalah tanaman yang di tanam pada perlakuan M54rteathm kombinasi antara
pasir dengan arang sekam) dengan berat tanamasas&di0183 gram. Hal ini
disebabkan karena media tanam kombinasi antara gesgan arang sekam
memberikan pengaruh tanaman lebih berat bila dibgkdn dengan perlakuan
media yang lain adalah pasir memiliki sifat yaa¢jrgy mendukung, pasir dapat
meningkatkan sistem aerasi dan drainase media talaanpasir juga memiliki
sifat kapilaritas yang tinggi sedangkan arang sekaemiliki sifat mampu
menyerap dan menyimpan air (Lingga, 2006), sehirmgl untuk pertumbuhan
dan perkembangan suatu tanaman.

Hasil uji t kedua jenis pupuk untuk berat keringaman yaitu wfung
(0,0293)< to,05(2) (4,30), karenantung (0,0293)< o 052) (4,30), maka kiditerima,
sehingga tanaman tomat yang dipupuk A dengan ygnupuak B berat keringnya
sama. Hal ini menunjukkan bahwa dari kedua pupu&ndgercobaan kali ini
memberikan pengaruh yang sama. Hal ini disebabkaeank unsur hara yang
terkandung dalam kedua jenis pupuk tidak sama d&tapi masing-masing

mempunyai fungsi yang berbeda, mungkin ada kandungssur lain yang



disembunyikan oleh formulatornya yang sengaja tidaantumkan, sehingga
pengaruhnya untuk pertumbuhan dan perkembangamn tsurtman sama.

Suatu tanaman akan tumbuh dengan suburnya, agalggda elemen yang
dibutuhkannya tersedia cukup, lagi pula elemenaiia di dalam bentuk yang
sesuai untuk diserap tanaman. Mengenai pemasulkamceielemen ke dalam
tubuh tanaman terdapat pengaruh yang timbal b8kigbury dan Ross, 1995).
Kandungan unsur hara dalam tumbuhan dihitung barkias total berat kering
tumbuhan, disajikan dengan satuan ppm atau peBaman kering tumbuhan
adalah bahan tumbuhan setelah seluruh air yanganduang didalamnya
dihilangkan. Secara praktis, jika jaringan tumbubsagar dipanaskan dengan suhu
80°C selama 2 hari sudah cukup untuk menghilangkarua air yang terkandung
dalam jaringan tersebut (Lakitan, 2004).

Tabel 4.10: Hasil Uji Duncan 5%, untuk Pengaruh Ineraksi Media Tanam
dengan Jenis Pupuk terhadap Berat Kering Tanaman Tmat

(Lycopersicum esculentum Mill.)

Perlakuan Rata-rata berat Notasi
Interaksi kering tanaman

F1MO 17,3700 a
FiM1 19,6733 ab
F2mMo0 20,0133 ab
Fim2 20,3533 b
FiM6 21,6833 b
F1M3 24,3533 c
FimM4 24,6867 c
F1M5 24,6867 c
F2m1 25,3500 c
F2m2 29,6833 d
F2M3 32,6867 e
F2m4 33,3533 e
F2M6 34,6833 e
F2M5 35,3500 e

Ket: Angka yang didampingi huruf yang sama tidakbbda nyata berdasarkan uji Duncan 5%



Grafik Hasil Uji Duncan 5%, untuk Pengaruh Interak si Media Tanam dengan Jenis Pupuk terhada
Berat Kering Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.)

Rata-rata Tinggi Tanaman

F1MO F2M0 F1M6 F1M4 F2M1 F2M3 F2M6

Perlakuan Interaksi

Hasil uji Duncan 5% pada tabel 4.10 dapat diketbhbwa pada interaksi
jenis media tanam dengan jenis pupuk memberikargggah tanaman yang
paling berat adalah tanaman yang ditanam padaaksieF2M5 (media tanam
pasir dengan arang sekam dan pupuk B) dengan ta@@nan sebesar 35,3500
gram. Hal ini disebabkan karena media tanam korsbiaatara pasir dengan
arang sekam memiliki sifat yang saling mendukuragsiromemiliki sifat dapat
meningkatkan sistem aerasi dan drainase media t@eaangkan media tanam
arang sekam mampu menyerap dan menyimpan air (&jng006). Selain itu
arang sekam juga berperan penting dalam perbaikakilg tanah sehingga aerasi
dan drainase di media tanam menjadi lebih bailgisétu media arang sekam
juga memiliki kandungan karbon (C) yang tinggi seigia membuat media tanam
menjadi gembur (Anonim, 2007). Hal itulah yang metvgbkan media kombinasi
pasir dengan arang sekam termasuk media yangkdeaia bisa menghantarkan
nutrisi yang diberikan menjadi lebih mudah disesfgh tanaman.

Perlakuan yang memberikan hasil tanaman yang pgemglek adalah
tanaman yang ditanam pada interaksi FIMO (mediantatanah dan pupuk A)

dengan tinggi tanaman 98,00 cm. Hal ini disebalideaana tanah yang digunakan



dalam percobaan kali ini adalah tanah yang kurabgrsyang diambil dari lahan
yang kurang produktif sehingga media tersebut blakamedia yang ideal, karena
tidak bisa menghantarkan nutrisi yang diberikan jagintidak mudah diserap
oleh tanaman, sehingga pertumbuhan dari tanamaebtgrterhambat dan tidak
bisa tumbuh dengan maksimum.

Cara untuk mengetahui kandungan unsur hara dalambutuan adalah
dengan menghitung kandungan unsur hara berdastotarberatnya per satuan
bahan kering tumbuhan, dengan satuan ppm ataunp&aban kering tumbuhan
adalah bahan tumbuhan setelah seluruh air yanganduang didalamnya
dihilangkan (Lakitan, 2004). Berarti bahwa tumbulyang memiliki berat kering
paling berat merupakan tanam yang pertumbuhan defeqmmbangannya paling
baik, begitu pula sebaliknya.

4.1.4 Pengaruh Media Tanam dan Jenis Pupuk terhadap/mur Berbunga
Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) dengan Teknik

Budidaya Hidroponik

Tabel 4.11: Hasil Uji Duncan 5%, untuk Pengaruh Med Tanam terhadap

Umur Berbunga Tanaman Tomat (ycopersicum esculentum

Mill.)
Perlakuan Media Rata-rata Umur Notasi
Berbunga

M3 (pasir) 33,50 a
M5 (pasir+arang sekam) 34,50 a
M4 (pecahan batu bata) 34,67 a
M1 (arang sekam) 38,17 b
M6 (pasir+pecahan batu bata 38,67 b
MO (tanah) 40,00 b
M2 (agregat arang) 40,50 b

set: Angka yang didampingi huruf yang sama tidakéda nyata berdasarkan uji Duncan 5%



Garfik Hasil Uji Duncan 5%, untuk Pengaruh Media Tanam terhadap Umur Berbunga
Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.)
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Hasil uji Duncan 5% pada tabel 4.11 dapat diketabahwa pada
perlakuan dengan media memberikan pengaruh tantmaat yang lebih cepat
berbunga adalah tanaman yang ditanam pada perlak8alyang ditanam pada
media tanam pasir) sebesar 33,50. Hal ini disebalileaena pasir merupakan
media tanam yang sering digunakan media tanam godik sebagai media
pengganti tanah karena pasir dapat meningkatkaansiserasi dan drainase
media tanam, selain itu pasir juga memiliki sifapkaritas yang tinggi dan dapat
dipakai berulang-ulang setelah dibersihkan.

Perlakuan media yang memberikan hasil yang patinghat berbunganya
adalah tanaman yang ditanam pada perlakuan medigmddia tanam agregat
arang kayu) sebesar 40,50. hal ini disebabkan &amadia tanam agregat arang
kayu hanya dapat digunakan sebagai media tanamedald dengan kelembapan
tinggi hal itu dikarenakan arang kayu kurang mammngikat air dalam jumlah
banyak. Media arang kayu ini juga miskin akan uisua (Anonim, 2007)

Hasil uji t untuk kedua jenis pupuk untuk umur herpa yaitu diung
(0,093)< ty05(2) (4,30), karenantung (0,093)< t5052) (4,30), maka biditerima,

sehingga tanaman tomat yang dipupuk A dengan yapgpuak B umur



berbunganya sama. Hal ini menunjukkan bahwa dadu&epupuk dalam
percobaan kali ini memberikan pengaruh yang sarad.iril disebabkan karena
unsur hara yang terkandung dalam kedua jenis ptipiak sama akan tetapi
masing-masing pupuk mempunyai fungsi yang berbedagkin ada kandungan
unsur yang disembunyikan oleh formulatornya yanggam tidak dicantumkan,
sehingga pengaruhnya terhadap pertumbuhan dampeskgan tanaman sama.
Jenis pupuk berpengaruh terhadap umur berbungentangomat, hal ini
menunjukkan bahwa ketersediaan unsur hara yang digerap oleh tanaman
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi taasinan, masing-masing
jenis tanaman menghendaki jenis dan jumlah uns@r yeng berbeda. Jenis dan
jumlah unsur hara yang tersedia pada dasarnya barada dalam keadaan yang
cukup dan seimbang agar tingkat hasil yang dihamap#apat tercapai. Oleh
karena itu salah satu cara untuk menjaga keseirabadgn ketersediaan unsur
hara dapat dilakukan dengan menggunakan pupuk depgsa pemberian
konsentrasi dalam hidroponik dan untuk mengetaggpan fisiologi pertumbuhan
dan perkembangannya dapat dilakukan dengan cardenisamn jenis pupuk yang

berbeda.



Tabel 4.13: Hasil Uji Duncan 5%, untuk Pengaruh Ineraksi Media Tanam
dengan Jenis Pupuk terhadap Umur Berbunga Tanaman dmat

(Lycopersicum esculentum Mill.)

Perlakuan Rata-rata Umur Notasi

Interaksi Berbunga
F2M5 30,00 a
F2M3 30,67 ab
F2m4 31,33 ab
F2M6 33,67 abc
F2m1 34,67 bcd
F1M3 36,33 cd
F2Mm2 36,33 cd
F2MO0 37,67 cde
Fim4 38,00 cdef
F1M5 39,00 def
FiM1 41,67 efg
F1MO 42,33 fg
F1M6 43,67 g
F1mM2 44 67 g

Ket: Angka yang didampingi huruf yang sama tidakbbeeda nyata berdasarkan uji Duncan 5%

Grafik Hasil Uji Duncan 5%, untuk Pengaruh Interaksi Media Tanam dengan Jenis Pupul
terhadap Umur Berbunga Tanaman Tomat [ycopersicum esculentum Mill.)

Rata-rata Umur Berbunga

F2M5 F2M3 F2M4 F2M6 F2M1 FIM3 F2M2 F2MO0 F1M4 FIM5 F1IM1 FIMO F1IM6 F1M2

Perlakuan Interaksi

Hasil uji Duncan 5% pada tabel 4.13 dapat diketabahwa pada
perlakuan interaksi jenis media tanam dengan jemmik memberikan pengaruh
tanaman yang lebih cepat berbunga adalah tananmagndygnam pada interaksi
F2M5 (media tanam pasir dengan arang sekam dark@ipsebesar 30,00. Hal
ini disebabkan karena media tanam kombinasi amgas& dengan arang sekam

memiliki sifat yang saling mendukung, pasir memibkKat dapat meningkatkan



sistem aerasi dan drainase media tanam sedangkdia ma@am arang sekam
mampu menyerap dan menyimpan air (Lingga, 2006irS#u arang sekam juga
berperan penting dalam perbaikan struktur tanamgga aerasi dan drainase di
media tanam menjadi lebih baik, selain itu mediangrsekam juga memiliki
kandungan karbon (C) yang tinggi sehingga membuadliantanam menjadi
gembur (Anonim, 2007), sehingga media tersebut deuk media yang ideal
yang bisa menghantarkan nutrisi yang diberikan adinjnudah diserap oleh
tanaman.

Perlakuan yang memberikan hasil interaksi tanamamg ypaling lama
berbunga adalah tanaman yang ditanam pada inteFd{g2 (media tanam
agregat arang kayu dan pupuk A) sebesar 44,67inHdisebabkan karena media
tanam agregat arang kayu hanya dapat digunakagaeabadia tanam di daerah
dengan kelembapan tinggi hal itu dikarenakan arkagu kurang mampu
mengikat air dalam jumlah banyak. Media arang kayjuga miskin akan unsur
hara (Anonim, 2007), sehingga media agregat arayg kuga bukan termasuk
media yang ideal karena tidak bisa menghantarkémsnyang diberikan menjadi
tidak mudah diserap oleh tanaman. Hal itulah yaegyababkan interaksi F1M2
selalu memberikan hasil yang paling lambat berboygauntuk kombinasi
dengan semua jenis media tanam bila dibandingkagaste F2M5 yang selalu
memberikan hasil paling cepat berbunganya.

Menurut Mangoendidjojo (2003), menyatakan bahwaupdouhan dan
perkembangan suatu tanaman yang berasal dari ifsitudapat dibedakan

menjadi tiga fase pertumbuhan , yaitu fase emtaigydimulai sebelum menjadi



bibit, yakni saat terjadi peleburan gamet jantan damet betina membentuk
zigot. Fase muda dimulai dengan berkecambahnyay#ijg sebenarnya, yakni
pertumbuhan embrio itu sendiri. Pertumbuhan embmenjadi seedling
(merupakan suatu tanaman muda yang tumbuh dari baijkan dari bagian
vegetatif) yang berkembang menjadi pertumbuhan teéifjedicirikan dengan
membesarnya ukuran, baik pertumbuhan memanjang unayertumbuhan
lingkar batang. Fase dewasa yaitu tanaman memassa reproduksi yang pada
akhirnya menghasilkan biji atau buah. Tanaman npaiazkuran tertentu untuk
beralih membentuk primordia bunga sebagai akibahyal proses fisiologis atau
hormonal yang terjadi pada tanaman tersebut atdagae akibat adanya
ransangan pengaruh faktor dari luar. Untuk mencigsai berbungagénerative),
suatu tanaman dikendalikan oleh faktor genetik. Bkipun demikian, dengan
perlakuan-perlakuan tertentu fase tersebut dapgierakpat. Prekositas
menunjukkan suatu sifat tanaman yang berkecendanungtuk berbunga dan

berproduksi lebih cepat dibandingkan dengan yainglMangoendidjojo, 2003).



4.1.5 Pengaruh Media Tanam dan Jenis Pupuk terhadajumlah Buah Tiap
Pohon Tanaman Tomat [ycopersicum esculentum Mill.) dengan Teknik

Budidaya Hidroponik

Tabel 4.14: Hasil Uji Duncan 5%, untuk Pengaruh Meda Tanam terhadap
Jumlah Buah Tiap Pohon Tanaman Tomat I(ycopersicum

esculentum Mill.)

Perlakuan Media Rata-rata Notasi
Jumlah Buah
Tiap Pohon
MO (tanah) 17,83 a
M2 (agregat arang) 19,17 ab
M1 (arang sekam) 21,00 bc
M3 (pasir) 22,00 cd
M4 (pecahan batu bata) 22,33 cd
M5 (pasir+arang sekam) 23,33 d
M6 (pasir+pecahan batu batg) 23,50 d

Ket: Angka yang didampingi huruf yang sama tidakbbda nyata berdasarkan uji Duncan 5%

Garfik Hasil Uji Duncan 5%, untuk Pengaruh Media Tanam terhadap Jumlah Buah Tiap Pohor
Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.)
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Hasil uji Duncan 5% pada tabel 4.14 dapat diketdfaliwa perlakuan
media memberikan pengaruh tanaman yang menghagillkalah buah paling
sedikit adalah tanaman tomat yang ditanam padalkpemh media MO (yang
ditanam pada media tanam tanah) sebesar 17,8hiHidebabkan karena media
tanam tanah dalam percobaan ini adalah tanah yaramd subur yang diambil

dari lahan yang kurang produktif sehingga mediaetent bukanlah media yang



ideal, karena tidak bisa menghantarkan nutrisi ydigperikan menjadi tidak
mudah diserap oleh tanaman, sehingga pertumbuhantat@aman tersebut
terhambat dan tidak bisa tumbuh dengan maksimum.

Perlakuan yang memberikan hasil tanaman yang juinlethnya paling
banyak adalah tanaman yang ditanam pada perlakedianv6é (ditanam pada
media tanam kombinasi pasir dengan pecahan ba&) balbesar 23,50. Hal itu
dikarenakan kombinasi kedua jenis media saling mieunay, media tanam pasir
merupakan media tanam yang dapat meningkatkanmsiagrasi dan drainase
media tanam dan memiliki sifat kapilaritas yangygnsedangkan pecahan batu
bata merupakan media tanam yang berfungsi untulekatidan akar. Semakin
kecil ukuran dari pecahan batu bata tersebut, nkekaampuan daya serapnya
terhadap air maupun unsur hara akan semakin balkjnsitu ukuran yang
semakin kecil juga akan membuat sirkulasi udaraldd@mbapan disekitar akar
tanaman berlangsung lebih baik (Anomin, 2007)

Hasil uji t kedua jenis pupuk untuk jumlah bualpt@ohon yaitu pung
(0,062)< to,052) (4,30), karenantung (0,062)< ty052) (4,30), maka biditerima,
sehingga tanaman tomat yang dipupuk A dengan yigmguk B jumlah buahnya
sama. Hal ini menunjukkan bahwa dari kedua pupu&nidgercobaan kali ini
memberikan pengaruh yang sama. Hal ini disebabkaeank unsur hara yang
terkandung dalam kedua jenis pupuk tidak sama ttapi masing-masing pupuk
mempunyai fungsi yang berbeda, mungkin ada kandungzsur lain yang
disembunyikan oleh formulatornya yang sengaja tidaantumkan, sehingga

pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembamgaman sama.



Tabel 4.16: Hasil Uji Duncan 5%, untuk Pengaruh Ineraksi Media Tanam
dengan Jenis Pupuk terhadap Jumlah Buah Tiap Pohon

Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill.)

Perlakuan Rata-rata Jumlah Notasi

Interaksi Buah Tiap Pohon
FimM2 14,67 a
F1MO 15,67 ab
F1M5 18,33 bc
FimM1 18,67 bc
F1M3 18,67 bc
F1M6 19,33 c
F2MO0 20,00 c
F1M4 20,33 c
F2mM1 23,33 d
F2Mm2 23,67 d
F2M4 24,33 d
F2M3 25,33 de
F2M6 27,67 e
F2M5 28,33 e

Ket: Angka yang didampingi huruf yang sama tidakbbeda nyata berdasarkan uji Duncan 5%

Grafik Hasil Uji Duncan 5%, untuk Pengaruh Interaksi Media Tanam dengan Jenis Pupul
terhadap Jumlah Buah Tiap Pohon Tanaman Tomatl(ycopersicum esculentum Mill.)

Rata-rata Jumlah Buah Tiap pohon

F1M2 FIMO F1IM5 FIM1 F1IM3 FIM6é F2MO0 FiM4 F2M1 F2M2 F2M4 F2M3  F2M6  F2M5

Perlakuan Interaksi

Hasil uji Duncan 5% pada tabel 4.16 dapat dikethlahwa pada interaksi
jenis media tanam dengan jenis pupuk memberikarggreh tanaman yang
jumlah buahnya paling banyak adalah tanaman yaagatn pada interaksi F2M5
(media tanam pasir dengan arang sekam dan pupuéteBgan jumlah buah
sebanyak 28,33 buah. Hal ini disebabkan oleh m&iam kombinasi antara

pasir dengan arang sekam masing-masing memiléi g&ng saling mendukung,



pasir memiliki sifat dapat meningkatkan sistem siedan drainase media tanam
dan juga memiliki sifat kapilaritas yang tinggi sedkan arang sekam adalah
media tanam bersifat mudah menyerap dan menyimp&arana bersifat porous,
tidak mudah lapuk, sehingga baik untuk pertumbuti@m perkembangan suatu
tanaman (Lingga, 2006), sehingga madia tersebmtaurk madia yang ideal yang
bisa menghantarkan nutrisi yang diberikan menjadiah diserap oleh tanaman.
Perlakuan yang memberikan hasil interaksi tananaaug yumlah buahnya
paling sedikit adalah tanaman yang ditanam padaaksi FIM2 (media tanam
agregat arang kayu dan pupuk A) dengan jumlah babhnyak 14,67 buah. Hal
ini disebabkan karena media tanam agregat arang kagya dapat digunakan
sebagai media tanam di daerah dengan kelembapggi tial itu dikarenakan
arang kayu kurang mampu mengikat air dalam jumbatyak. Media arang kayu
ini juga miskin akan unsur hara (Anonim, 2007),isghga media agregat arang
kayu bukan termasuk media yang ideal karena tidsk imenghantarkan nutrisi
yang diberikan tidak mudah diserap oleh tanamanhittdlah yang menyebabkan
interaksi F2M5 selalu memberikan hasil yang palseglikit jumlah buahnya
untuk kombinasi dengan semua jenis media tanam didandingkan dengan
interaksi FIM2 yang selalu memberikan hasil pabiagyak jumlah buahnya.
Perpendekan masa juvenil pada hakikatnya adalahamepertumbuhan
vegetatif tanaman semaksimal mungkin. Dalam hal peirlakuan pemberian
pupuk berlebih dapat memacu pertumbuhan tanamaabildpmasa vegetatif
tanaman telah terlampaui, maka masa pertumbuhaerajgnakan menyusul.

Pada beberapa jenis tanaman konifer, pemupukarebiderterutama pupuk



nitrogen) dapat menghasilkan pertumbuhan vegeteiksimal tanaman asal biji
dan sekaligus memacu pembungaannya (Ashari, 1998)

Parameter dari pertumbuhan dan perkembangan adalagan adanya
jumlah buah yang dihasilkan oleh suatu tanaman,enkar pertumbuhan
menunjukkan suatu pertambahan dalam ukuran daempédngan menunjukkan
suatu perubahan teratur dan berkembang, seringlaluju suatu keadaan yang
lebih komplek. Dengan adanya buah berarti tanaraesebut telah mengalami
pertumbuhan dan perkembangan. Sedangkan pertumbiahgoerkembangan itu
sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantwaadalah faktor dari dalam
yaitu faktor yang melibatkan hormon yang akan meirgb pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan, baik hormon yang dihasildan dalam tubuh
tumbuhan tersebut atau hormon yang dihasilkan ati tubuh tumbuhan. Faktor
lain yang bisa mempengaruhi pertumbuhan dan perkegan adalah faktor
lingkungan, faktor ini merupakan faktor dari luang erat sekali hubungannya
dengan perkembangan yaitu meliputi panjang pendekiayi, suhu, nutrisi, dan
lain-lain (Sasmitamihardja dan Siregar, 1990)

Jadi yang berperan dalam pertumbuhan dan perkerabatejam hal ini
adalah interaksi antara kedua faktor yaitu faktmi dalam tubuh tumbuhan dan
faktor lingkungan atau faktor dari luar tubuh turhln tersebut, dalam hal ini

adalah interaksi antara faktor media tanam dergas pupuk yang diberikan.



